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PRAKATA

omunikasi yang efektif dan efisien merupakan kunci untuk

mencapai hasil yang optimal dalam berbagai proyek konstruksi.
Salah satu aspek penting dalam teknik sipil adalah pelaksanaan
pekerjaan pelat beton, yang memerlukan koordinasi yang ketat
antara berbagai pihak, termasuk arsitek, insinyur struktur, pekerja
konstruksi, dan pengawas. Buku referensi dengan judul «Komunikasi
dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pelat Beton» dirancang untuk
membantu pembaca memahami dan menerapkan keterampilan
komunikasi yang penting dalam konteks ini.

Buku ini mencakup berbagai topik yang relevan, mulai dari
pemahaman dasar tentang komunikasi dalam tim, hingga strategi
komunikasi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang sering
dihadapi dalam pelaksanaan pekerjaan pelat beton. Dengan
menggunakan contoh praktis dan studi kasus, buku ini bertujuan
untuk memberikan panduan langsung bagi profesional teknik
sipil dalam mengimplementasikan keterampilan komunikasi yang
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan.

Salah satu keunggulan buku ini adalah pendekatan yang
komprehensif terhadap topik komunikasi, yang tidak hanya berfokus
pada aspek verbal, tetapi juga mencakup komunikasi non-verbal dan
digital. Ini penting dalam era modern di mana teknologi berkembang
pesat dan komunikasi yang efektif menjadi semakin penting.



Buku ini juga menyediakan alat dan teknik yang dapat digunakan
oleh profesional teknik sipil untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka, baik dalam konteks tim maupun dalam interaksi
dengan klien dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian,
buku ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga
sebagai alat yang berguna untuk meningkatkan kinerja profesional.

«Komunikasi dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pelat Beton»
merupakan sumber yang berharga bagi semua yang terlibat dalam
industri teknik sipil, baik yang baru memasuki bidang ini maupun
yang sudah berpengalaman. Dengan memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip yang disajikan dalam buku ini, profesional teknik
sipil dapat meningkatkan kualitas pekerjaan mereka, meningkatkan
kepuasan klien, dan berkontribusi secara signifikan terhadap
kemajuan dalam bidang teknik sipil.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi
yang berharga bagi semua yang berminat dalam memahami dan
menerapkan keterampilan komunikasi dalam konteks pelaksanaan
pekerjaan pelat beton.
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Yolanda

PEMBAHASAN MATERI

Pengertian Beton

Beton adalah campuran agregat kasar (batu atau bata) dan agregat
halus (umumnya pasir atau batu hancur) dengan pasta bahan pengikat
(biasanya semen Portland) dan air. Ketika semen dicampur dengan
sedikit air, semen terhidrasi untuk membentuk kisi-kisi kristal buram
mikroskopis yang membungkus dan mengunci agregat menjadi
struktur yang kaku. Agregat yang digunakan untuk membuat beton
harus bebas dari zat berbahaya seperti kotoran organik, lumpur, tanah
liat, lignit dll. Campuran beton yang khas memiliki ketahanan tinggi
terhadap tekanan (sekitar 4.000 psi (28 MPa)); Namun, setiap tegangan
yang cukup besar ( misalnya, karena lentur) akan mematahkan kisi-
kisi kaku mikroskopis, yang mengakibatkan retak dan pemisahan
beton. Untuk alasan ini, tipikal beton tidak bertulang harus didukung
dengan baik untuk mencegah perkembangan ketegangan.

Jika material dengan kekuatan tinggi dalam tegangan, seperti baja,
ditempatkan di beton, maka material komposit, beton bertulang, tidak
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hanya menahan kompresi tetapi juga lentur dan aksi tarik langsung
lainnya. Bagian komposit di mana beton menahan kompresi dan
penguatan «sengkang» menahan ketegangan dapat dibuat menjadi
hampir semua bentuk dan ukuran untuk industri konstruksi.

Pengertian Pelat Beton

Struktur pelat beton yang menggumakan beton bertulang adalah
struktur yang tipis berupa bidang yang memiliki arah horizontal
dengan beban kerja yang berarah tegak lurus. Pelat beton bertulang
umumnya digunakan untuk bagian dari lantai bangunan dan lantai
atap sebuah gedung. Selain itu juga dapat digunakan sebagai lantai
jembatan maupun lantai dermaga. Beban yang bekerja pada plat
lantai diperhitungkan terhadap beban gravitasi.

Bagian—bagian Pelat Beton

Pelat lantai beton merupakan lantai yang dibuat dengan pengecoran
tulangan dan bagian pendukung lainnya. Dalam proses pembuatan,
pelat lantai beton bertulang umumnya dicor di tempat, bertumpu
pada balok dan kolom pendukungnya.

Beton

Tulangan Baja

Gambar 1.1 Bagian Pelat Beton
(Sumber: PT. PP (Persero, Thk 2022)
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Bagian yang memperkuat lantai beton yaitu pemasangan
tulangan baja. Tualangan baja ini membentuk pada kedua arah,
tulangan silang gunanya untuk menahan momen tarik dan lenturan.
Sedangkan Beton didefinisikan sebagai “sebagai campuran antara
semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat kasar, dan air,
dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat” (SK
SNIT-15- 1991-03). Semen yang diaduk dengan air akan membentuk
pasta semen. Jika semen ditambah dengan pasir akan menjadi mortar
semen. Jika ditambah lagi dengan kerikil atau batu pecah disebut
beton.

Metode Kerja

3 Persiapan Cor
1| Persiapan panel - Pengukuran 3 Persiapan
bekisting - Shop drawing 3 besi tul

i| Pasang Perancah ;
! & Gelagar !
; | Fabrikasi
i )

Pengecoran

Perbaikan

Pemasangan
besi tulangan balok dan plat lantai

| Pembongkaran bekisting

Gambar 1.3 Flow Chart Pekerjaan Pelat Beton
(Sumber: PT. PP (Persero, Thk 2022)

BAB 1

3




KOMUNIKASI DALAM PEKERJAAN PELAT BETON

-




Yolanda

SHOPDRAWING &
PERSIAPAN

Pengertian Pekerjaan Shopdrawing &
Persiapan

Tahap pertama yang perlu dilakukan sudah tentu pengukuran dan
sederet persiapan lainnya. Pengukuran ini penting untuk memastikan
plat lantai rata dengan ketinggian yang dibutuhkan. Alat yang
dibutuhkan dalam proses pengukuran ini dinamakan theodolit.

Metode Pekerjaan

Metode pengerjaan yang dimulai dalam suatu pengerjaan di lapangan
tentunya dimulai dari pengerjaan gambar Shopdrawing yang telah
mendapatkan tanda siap guna atau stempel yang di dapatkan dari
PT, yang menyatakan pengerjaan sudah siap atau sudah sesuai
standar. Tentunya pihak ARKONIN (selaku konsultan perencana)
akan memberikan gambar FORCON kepada tim Engineering di
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Kontraktor untuk memasuki tahap penyempurnaan gambar yang
akan di berikan kepada tim survey di lapangan.

Setelah gambar dari FORCON sudah di-stamp, yang menandakan
sudah menjadi shopdrawing, kemudian gambar akan diberikan
kepada tim survey untuk mulai melakukan marking area. Berikut
tahapan pengerjaan marking/survey.

1. Penentuan As Sesuai Shopdrawing

Gambar 0.1 Penentuan As Sesuai Shopdrawing
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Titik-titik as kolom diperoleh dari hasil pekerjaan
pengukuran, yaitu marking berupa titik-titik atau garis yang
digunakan sebagai dasar penentuan letak kolom. Cara penentuan
as-as kolom adalah dengan menggunakan alat teodolith, yaitu
dengan menentukan letak as awal dan kemudian dibuat as-as
yang lain dengan mengikuti jarak yang telah disyaratkan dalam
perencanaan awal.

KOMUNIKASI DALAM PEKERJAAN PELAT BETON




2. Pengukuran Area dan Marking (Sipatan)

Gambar 2.2 Mengukur Area
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Mengukur jarak plat balok yang akan diberikan tumpuan
(PERI UP), serta mengukur volume penggunaan plywood yang
akan digunakan, agar sesuai dengan shopdrawing yang telah di
tentukan.

Komunikasi pada Pekerjaan Shopdrawing &
Persiapan

Dalam proses pekerjaan shopdrawing komunikasi memegang
peranan penting agar tidak terjadi miskomunikasi di antara pekerja,
sehingga pekerjaan menjadi lancar. Ada beberapa bentuk komunikasi
yang dilakukan saat pekerjaan shopdrawing dan pekerjaan persiapan,
sebagai berikut:

1. Isyarat nonverbal berupa gesture tangan seperti, “tangan naik”
yang berarti “kurang tinggi” atau “tangan turun” yang berarti
“terlalu rendah.” Komunikasi seperti ini biasanya dilakukan antar

BAB 2
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pekerja marking yang satu dengan pekerja marking yang lainnya,
ketika mereka mengambil gambar dengan theodolit.

2. Komunikasi visual melalui gambar shopdrawing, antara
engineering dengan Tim Survey. Gambar shopdrawing lazimnya
berisikan dimensi serta ketentuan penggunaan bahan, mulai dari
FFL (Finish Floor Level) hingga dimensi plat dan balok.

Komunikasi K3 Pekerjaan Shopdrawing &
Persiapan.

Komunikasi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yaitu proses atau
penerapan bentuk-bentuk komunikasi (verbal dan/atau nonverbal)
agar tercipta Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Tataran komunikasinya meliputi komunikasi internal antar bagian
maupun sesama bagian dalam struktur organisasi perusahaan, dan
komunikasi eksternal dengan pihak lain seperti kontraktor, pemasok,
pengunjung, tamu dan masyarakat luas maupun pihak ke tiga yang
bekerja sama dengan perushaaan berkaitan dengan K3 (Keselamatan
dan Kesehatan Kerja). Berikut beberapa bentuk komunikasi dalam
K3 yaitu:
1. Surat Izin Bekerja (SIB).
SIB merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal (tulisan).
Sebelum masuk dan melakukan pekerjaan di lapangan,
para pekerja diharuskan mengisi SIB. SIB digunakan untuk
mengontrol jenis pekerjaan tertentu yang berpotensi bahaya,
yang berhubungan dengan pekerjaan. SIB juga biasanya
dilengkapi dengan dokumen pendukung seperti JSA (Job Safety
Analysis) dan Tool Box Checklist. Dengan demikian, Surat Izin
Bekerja ini, selain menginformasikan data jumlah pekerja yang
berada di lapangan, juga sebagai informasi (tanda bukti) sedang
dilakukannya pekerjaan di suatu proyek.

KOMUNIKASI DALAM PEKERJAAN PELAT BETON
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Gambar 2.3 Form Surat Izin Bekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Toolbox Meeting (TBM)

Toolbox Meeting adalah pertemuan rutin antara para pekerja
atau karyawan dengan HSE officer untuk membicarakan ataupun
mengingatkan akan adanya potensi-potensi bahaya ditempat
kerja. Tujuannya yaitu untuk mengingatkan para pekerja
tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja di area
kerja. Biasanya dalam pertemuan ini dibahas mengenai K3, Alat
Pelindung Diri (APD), regulasi, prosedur kerja dan lain-lain.
Para pekerja juga akan mengisi Form Toolbox Meeting untuk
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memastikan apa saja Alat Pelindung Diri (APD) yang dibutuhkan
saat memulai pekerjaan.

Gambar 2.4 Arahan Saat Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)

EETING)
RESTART BRIEFING (TOOLBOX M
LAPORAN HARLAN B pmEFING (T00L DK MEETHG

PREST * HE

e I

PAOARK CECUNG T 0 R4 TR

Gambar 2.5 Form Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Safety Induction/ Induksi Pekerja

Safety induction atau induksi pekerja merupakan serangkaian
langkah berupa pelatihan keselamatan, kunjungan lapangan,
identifikasi bahaya di tempat kerja, pengumpulan lisensi dan
sertifikasi penting sebagai bukti pelatihan dan telah diuji sesuai
standar kompetensi mereka. Safety induction penting dilakukan
agar para pekerja dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan
standar keselamatan yang berlaku di tempat kerja tersebut.
Dalam safety induction, kontraktor, karyawan, dan pengunjung
dilibatkan dan diberikan pemahaman tentang bekerja dengan
aman di lokasi kerja.

Di dalam safety induction ini juga dilakukan pengisisan form
Induction oleh para pekerja. Tujuannya untuk membantu dan
mencegah para pekerja bekisting cedera ataupun kecelakaan saat
berada di tempat kerja. Dengan adanya pengisian form induction
ini para pekerja dapat mengisi data-data yang diperlukan dan
mendata mengenai K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi,

prosedur kerja dan lain-lain.

Gambar 2.6 Arahan Saat Induksi Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 2.7 Form Induksi Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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PEKERJAAN BEKISTING &
PERANCAH PELAT BETON

Pengertian Bekisting & Perancah

Bekisting (Acuan) adalah suatu sarana pembantu struktur beton
untuk mencetak beton sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa ataupun
posisi yang direncanakan. Karena bersifat sementara, bekisting akan
dilepas atau dibongkar setelah beton mencapai kekuatan yang cukup.

Perancah (scaffolding) adalah suatu struktur sementara yang
digunakan untuk menyangga manusia dan material dalam konstruksi
atau perbaikan gedung dan bangunan-bangunan besar lainnya.
Biasanya perancah berbentuk sistem modular dari pipa atau tabung
logam, meskipun juga dapat menggunakan bahan-bahan lain. Di
beberapa negara Asia seperti RRC dan Indonesia, bambu masih
digunakan sebagai perancah.

13
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Metode Pekerjaan

Setelah selesai tahap pengukuran, selanjutnya pemasangan perancah
sebagai penopang bekisting. Perancah yang digunakan pada proyek
bangunan gedung MTR HUB yaitu perancah type peri up shoring.
Berikut metode pelaksanaan perancah

Metode Pelaksanaan Perancah

1. Pemasangan Jack Base pada titik yang telah ditentukan pada saat
proses marking/pengukuran.

Gambar 3.1. Pemasangan Jack Base
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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2. Pemasangan Standart Shoring Peri Up

————

——— . 2 ird e = _¥
Gambar 3.2 Standart Shoring Peri Up
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Pemasangan Ledger Peri Up

.:.1 1= ) i
Gambar 3.3 Ledger Peri Up
(Sumber: Dokumen Pribadi)

BAB 3
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4. Pemasangan U-Head

Gambar 3.4 U-Head
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Setelah perancah sudah terpasang tahap selanjutnya vyaitu
pelaksanaan pekerjaan bekisting. Bekisting dibuat sesuai dengan
gambar kerja. Dibutuhkan ketelitian di tahap ini agar tidak terjadi
kesalahan pengukuran. Terlebih saat akan memotong plywood yang
akan dipakai sebagai bekisting. Bekisting ini ibarat pondasi dalam
proses pembesian plat lantai. Berikut metode pelaksanaan bekisting

pelat beton

KOMUNIKASI DALAM PEKERJAAN PELAT BETON



Metode Pelaksanaan Bekisting Pelat Beton

1. Pemasangan balok peri atau girder pada U head

Balok Peri/ Balok Girder

Gambar 3.5 Bagan Bekisting
(Sumber: Dokumen Pribadi)

2. Pemasangan kaso/LVL jarak 20cm

.\V :

Gambar 3.6 Kaso/LVL jarak 20cm
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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3. Pemasangan panol/ Papan Plywood tebal 15mm

Gambar 3.7 Panol /Papan Plywood tebal 15mm
(Sumber: Dokumen Pribadi)
4. Setelah bekisting sudah terpaang dengan benar, maka masuk ke
proses pembesian

Komunikasi pada Pekerjaan Bekisting &
Perancah

Dalam proses pekerjaan bekisting dan perancah, komunikasi
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan, agar tidak
terjadi miskomunikasi yang dapat mengganggu kelancaran kerja
para pekerja. Ada beberapa aktivitas komunikasi yang dilakukan saat
pekerjaan bekisting & perancah, yaitu:

1. Komukasi antar pekerja bekisting, dalam hal ini mandor, dengan
operator Tower Crane (TC) saat pengambilan perancah, balok
suri, ataupun papan plywood. Mandor akan mengarahkan
operator TC untuk meletakan barang-barang seperti balok
suri, tiang perancah ataupun papan plywood melalui medium
komunikasi Handie Talkie (HT).

2. Komunikasi antara pelaksana marking/surveyor dengan pekerja
perancah sebelum pemasangan jackbase ketika melaksanaan
marking. Sebelum jackbase dipasang tim pelaksana marking/
surveyor akan memberitahu pekerja perancah titik -titik mana
saja yang harus dipasangi jackbase.
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3. Komunikasi antar pekerja pemasangan perancah mulai dari
jackbase, peri up, ledger, u head hingga balok girder.

4. Komunikasi surveyor dengan pekerja perancah juga terjadi
ketika dilakukan survey ketinggian elevasi dengan menggunakan
waterpass. Pada tahapan ini surveyor akan mengecek ketinggian
yang sudah dibuat di shop drawing. Jika terjadi perbedaan
ketinggian antara shop drawing dengan realnya maka surveyor
akan meminta pekerja perancah untuk menurunkan ataupun
meninggikan perancah tersebut.

5. Komunikasi verbal berupa laporan hasil monitoring pekerjaan
bekisting sebelum dipasangnya pembesian.

6. Komunikasi verbal berupa laporan tertulis tentang hasil
pengecekan/inspeksi bekisting tersebut oleh Quality Control

(QQC).

Komunikasi K3 dalam Pekerjaan Bekisting &
Perancah

Dalam pengerjaan Bekisting dan Perancah peranan komunikasi
sangat vital, terutama yang berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja). Tataran komunikasinya meliputi komunikasi
internal antar bagian maupun sesama bagian dalam struktur
organisasi perusahaan, dan komunikasi eksternal dengan pihak lain
seperti kontraktor, pemasok, pengunjung, tamu dan masyarakat
luas maupun pihak ke tiga yang bekerja sama dengan perushaaan
berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Bentuk-
bentuk komunikasinya pun dapat verbal maupun nonverbal. Berikut
beberapa bentuk komunikasi dalam K3 yaitu:

1. Surat Izin Bekerja (SIB)
Surat Izin Bekerja merupakan bentuk komunikasi verbal yang
digunakan untuk mengontrol jenis pekerjaan tertentu yang
berpotensibahaya yangberhubungan dengan pekerjaan. SuratIjin
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Bekerja juga biasanya dilengkapi dengan dokumen pendukung
seperti JSA (Job Safety Analysis) dan Tool Box Checklist. SIB
dibuat sebagai surat kelengkapan para pekerja yang diisi sebelum
masuk dan melakukan pekerjaan dilapangan. Dengan demikian,
Surat Izin Bekerja (SIB), pada pekerjaan bekisting pelat dan
perancah, selain menginformasikan data jumlah pekerja yang
berada di lapangan, juga sebagai informasi (tanda bukti) sedang
dilakukannya pekerjaan di suatu proyek.
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Gambar 3.8 Form Surat Izin Bekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Safety Induction/ Induksi Pekerja

Safety induction atau induksi pekerja merupakan serangkaian
langkah berupa pelatihan keselamatan, kunjungan lapangan,
identifikasi bahaya di tempat kerja, pengumpulan lisensi dan
sertifikasi penting sebagai bukti pelatihan dan telah diuji sesuai
standar kompetensi mereka. Safety induction penting dilakukan
agar para pekerja dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan
standar keselamatan yang berlaku di tempat kerja tersebut.
Dalam safety induction, kontraktor, karyawan, dan pengunjung
dilibatkan dan diberikan pemahaman tentang bekerja dengan
aman di lokasi kerja.

Di dalam safety induction ini juga dilakukan pengisisan form
Induction oleh para pekerja. Tujuannya untuk membantu dan
mencegah para pekerja bekisting cedera ataupun kecelakaan saat
berada di tempat kerja. Dengan adanya pengisian form induction
ini para pekerja dapat mengisi data-data yang diperlukan dan
mendata mengenai K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi,

prosedur kerja dan lain-lain.

i

Gambar 3.9. Arahan Saat Induksi Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)

BAB 3

2]




22

3.

. A —
HSE INDUCTION

PP FT PP {(Persers) Thk e = -

i ¢ 8 -l L s LA — ]

— ¢ el I L —) -

= g r—
T jm ]

i | = ey =

e [ il H;' B ‘._:L

== Br— pa==2ngl

0
s e s et e e S
llr":r
T [ _n-un-'--_!l'l—E &

[y, s mamgr £

e e s L |

le ke

|y mmi B s 1 Fiae, P A i o ey PR K
._.—.—-_—--‘--_h—.l—up—lﬂll—”——h

_l.l-_llr—l—lil-“n—l-ﬂlﬂ-=_m=====—hn

|2 e -

e e e ey s s P b e By s, b |
- ::-:n“ill- e, s o b B, LT B i

:-_."_..__....d.-_--#-l-___— et g S Tl i,

| s iy, e e Pt e e e T
’ﬁ%_m‘“’ﬁ—.———:: :
I'ﬂ'. e e i 8 L B 1 B 1 b

m -y o't o ifies L T ¥
Wi :_u. Pl s g R . Sl AL il

clel ¢

= sl D | o e
[T ] it i s 2 g o Lt e i S, g e [P W =
cimp

311

I .

.
-l Fo= T -
|-ﬂm.‘mi““ﬂuum11hwﬂﬂ-m
e g T 1 Ll e e e i AR e Humlll__--lﬂ-_m

e L e e gl m——y s b

it

lan

e

I

N

Gambar 3.10. Form Induksi Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Toolbox Meeting (TBM)
Toolbox Meeting adalah pertemuan rutin antara para pekerja atau
karyawan dengan HSE officer untuk membicarakan ataupun
mengingatkan akan adanya potensi-potensi bahaya ditempat
kerja. Tujuannya yaitu untuk mengingatkan para pekerja
tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja di area
kerja. Biasanya dalam pertemuan ini dibahas mengenai K3, Alat
Pelindung Diri (APD), regulasi, prosedur kerja dan lain-lain.
Para pekerja juga akan mengisi Form Toolbox Meeting untuk
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memastikan apa saja Alat Pelindung Diri (APD) yang dibutuhkan

saat memulai pekerjaan.

Gambar 4.11. Arahan Saat Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.12. Form Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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4. HSE Patrol
HSE Patrol merupakan salah satu bentuk komunikasi tatap muka
antara atasan dengan bawahan. HSE Patrol berupa pengecekan
berkala atau patrol yang dilakukan oleh HSE Officer dan Safety
Supervisor mengetahui kondisi para pekerja bekisting yang
sedang berlangsung atau selama proses pekerjaan bekisting.

Gambar 4.13. HSE Patrol
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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PEKERJAAN PEMBESIAN
PELAT BETON

Pengertian Pekerjoan Pembesian

Pekerjaan pembesian merupakan pekerjaan pembuatan tulangan
pada struktur sebuah bangunan. Pekerjaan pembesian ini erat
kaitannya dengan pengerjaan komponen struktur beton seperti
kolom utama, balok, sloof, plat lantai, dan lain sebagainya. Selain
itu, pekerjaan pembesian juga selalu berhubungan dengan kegiatan
pemasangan bekisting dan proses pengecoran.

Sebelum suatu pekerjaan bangunan proyek dimulai, salah satu
pekerjaan yang harus dikerjakan adalah merencanakan potong dan
bengkok besi. Potong dan bengkok besi dibuat dalam sebuah daftar
untuk setiap diameter, yang disebut Daftar Potong dan Bengkok Besi.
Dari daftar tersebut sudah direncanakan pemotongan yang paling
efisien, sehingga sisa yang terbuang sesedikit mungkin. Pelaksana di
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lapangan harus mengikuti daftar pemotongan dan pembengkokan
besi tersebut.

Metode Pekerjaan

Setelah pemasangan bekisting pelat lantai, maka dilanjutkan
dengan pemasangan tulangan/pembesian pelat lantai. Pemasanagan
pembesian pelat lantai menggunakan tulangan D-10.

Quality Target pada proses pembesian pelat adalah

1. Besi telah dites sesuai spesifikasi teknis (proses tes tarik/tekuk)

Gambar 4.1. Proses Pembengkokan besi
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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2. Diameter besi sesuai dengan shop drawing
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Gambar 4.2. Diameter tulangan pembesian pelat
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Bending besi sesuai dengan shop drawing

4. Susunan dan spasi pemasangan besi sesuai dengan shop drawing

Gambar 4.2. Susuan spasi pembesian pelat
(Sumber: Dokumen Pribadi)




5. Ikatan besi kuat/kokoh dan merata

Gambar 4.3. Pembesian pelat kokoh dan kuat
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6. Overlapingbesi sesusai dengan shopdrawing dan spesifikasi teknis

7. Cakar ayam di pasang sesuai dengan shop drawing
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Gambar 4.4. Pembesian pelat cakar ayam
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Metode Pengerjaan pada proses pembesian pelat adalah

1. Pengadaan Material Besi Tulangan

2. Pemotongan dan pembengkokan besi tulangan yang sudah
sesuai dengan quality target
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3. Proses perakitan tulangan pembesian pelat

Gambar 4.5. Perakitan pebesian pelat
(Sumber: Dokumen Pribadi)

4. Pengecekan/cheklist tulangan pembesian pelat

7 2 — —

(Sumber: Dokumen Pribadi)

5. Proses Pengecoran
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Komunikasi pada Pekerjaan Pembesian

Dalam proses pekerjaan pembesian pelat beton, komunikasi
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan, agar tidak
terjadi miskomunikasi yang dapat mengganggu kelancaran kerja
para pekerja. Ada beberapa aktivitas komunikasi yang dilakukan saat
pembesian pelat beton, yaitu:

1. Komukasi antar para pelaksana pekerjaan tersebut.

2. Komunikasi antara pelaksana dengan quality control ketika
terjadi pengecekan pekerjaan pembesian.

3. Komunikasi verbal berupa pengecekan terhadap cheklist
pembesian, baik yang berbentuk tulisan di atas kertas maupun
yang berbentuk elektronik.

4. Komukasiantar pekerja/pelaksana (biasanya mandor) pembesian
pelat dengan operator Tower Crane (TC) saat pengambilan/
pengangkatan besi. Mandor akan mengarahkan operator TC
untuk meletakan besi-besi dengan bantuan alat komunikasi
berupa Handie Talkie.

Bentuk Komunikasi K3 Pekerjaan Pembesian

Dalam pengerjaan pembesian peranan komunikasi sangat vital, terutama
yang berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Tataran
komunikasinya meliputi komunikasi internal antar bagian maupun
sesama bagian dalam struktur organisasi perusahaan, dan komunikasi
eksternal dengan pihak lain seperti kontraktor, pemasok, pengunjung,
tamu dan masyarakat luas maupun pihak ke tiga yang bekerja sama
dengan perushaaan berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja). Komunikasinya dapat verbal maupun nonverbal. Berikut
beberapa bentuk komunikasi dalam K3 yaitu:

1. Toolbox Meeting (TBM)
Toolbox Meeting adalah pertemuan rutin antara para pekerja
atau karyawan dengan HSE officer untuk membicarakan
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ataupun mengingatkan akan adanya potensi-potensi bahaya
ditempat kerja. Tujuannya yaitu untuk mengingatkan para
pekerja tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja
di area kerja. Biasanya dalam pertemuan ini dibahas mengenai
K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi, prosedur kerja dan
lain-lain. Para pekerja juga akan mengisi Form Toolbox Meeting
untuk memastikan apa saja APD yang dibutuhkan saat memulai
pekerjaan.

Gambar 4.7. Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)

HSE Patrol

HSE Patrol merupakan salah satu bentuk komunikasi tatap muka
antara atasan dengan bawahan. HSE Patrol berupa pengecekan
berkala atau patrol yang dilakukan oleh HSE Officer dan Safety
Supervisor mengetahui kondisi para pekerja bekisting yang
sedang berlangsung atau selama proses pekerjaan pembesian.

Gambar 4.8. HSE Patrol
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Surat Izin Bekerja (SIB)

Surat Izin Bekerja merupakan bentuk komunikasi verbal yang
digunakan untuk mengontrol jenis pekerjaan tertentu yang
berpotensibahaya yangberhubungan dengan pekerjaan. Surat [jin
Bekerja juga biasanya dilengkapi dengan dokumen pendukung
seperti JSA (Job Safety Analysis) dan Tool Box Checklist. SIB
dibuat sebagai surat kelengkapan para pekerja yang diisi sebelum
masuk dan melakukan pekerjaan di lapangan. Dengan demikian,
Surat Izin Bekerja (SIB), pada pekerjaan bekisting pelat dan
perancah, selain menginformasikan data jumlah pekerja yang
berada di lapangan, juga sebagai informasi (tanda bukti) sedang
dilakukannya pekerjaan di suatu proyek.

Gambar 4.9. Form Surat Izin Bekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Induksi Pekerja / Safety Induction

Safety induction atau induksi pekerja merupakan serangkaian
langkah berupa pelatihan keselamatan, kunjungan lapangan,
identifikasi bahaya di tempat kerja, pengumpulan lisensi dan
sertifikasi penting sebagai bukti pelatihan dan telah diuji sesuai
standar kompetensi mereka. Safety induction penting dilakukan
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agar para pekerja dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan
standar keselamatan yang berlaku di tempat kerja tersebut.
Dalam safety induction, kontraktor, karyawan, dan pengunjung
dilibatkan dan diberikan pemahaman tentang bekerja dengan
aman di lokasi kerja.

Di dalam safety induction ini juga dilakukan pengisisan form
Induction oleh para pekerja. Tujuannya untuk membantu dan
mencegah para pekerja bekisting cedera ataupun kecelakaan saat
berada di tempat kerja. Dengan adanya pengisian form induction
ini para pekerja dapat mengisi data-data yang diperlukan dan
mendata mengenai K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi,
prosedur kerja dan lain-lain.
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Gambar 4.10. Form Induction Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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PEKERJAAN
PENGECORAN & CURING
PELAT BETON

Pengertian Pekerjaan Pengecoran & Curing

Pekerjaan pengecoran merupakan pekerjaan penuangan beton segar
ke area bekisting yang telah diberi tulangan. Sebelum memasuki
pekerjaan pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan dan
kondisi bekisting yang sudah siap. Pekerjaan pengecekan ini dilakukan
oleh seorang QC (Quality Control). Selanjutnya menentukan volume
area siap cor. Penentuan batas stop cor atau volume cor dilihat dari
kondisi bekisting di lapangan. Setelah itu dilakukan pekerjaan curing
atau perawatan beton. Curing merupakan proses untuk membantu
menguatkan beton sebelum benar-benar kering dan keras. Curing
juga merupakan upaya menjaga agar beton tetap lembab dan cukup
hangat sehingga hidrasi semen dapat berlanjut.
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Metode Pekerjaan

Setelah pekerjaan bekisting dan pembesian selesai dan dipastikan
sudah siap, maka tahapan selanjutnya yaitu pekerjaan pengecoran
pada pelat lantai. Untuk metode pengecoran yang digunakan pada
Proyek Bangunan Gedung MTR HUB yaitu metode pengecoran
menggunakan Concrete Pump. Berikut metode pelaksanaan
pengecoran menggunakan Concrete Pump:

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pengecoran Menggunakan
Concrete Pump

1. Masukkan adukan beton ke dalam bak pompa

Gambar 5.1 Proses Pemasukan Adukan Beton
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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2. Tembakkan adukan beton ke area yang ingin di cor yaitu pelat

lantai

Gambar 5.2 Proses Pengecoran Pelat Lantai
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Adukan beton diratakan menggunakan tenaga manual

Gambar 5.3 Proses Meratakan Adukan Beton Pada Pelat Lantai
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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4. Pindahkan pipa beton ke area pengecoran berikutnya

5. Pembongkaran bekisting plat dan balok (sistem reshoring)
adalah 5 hari dan support adalah 8 hari.

Setelah pelat lantai sudah di cor, maka tahap selanjutnya
yaitu pelaksanaan pekerjaan curing. Curing atau Perawatan Beton
dilakukan saat beton sudah mulai mengeras yang bertujuan untuk
menjaga agar beton tidak cepat kehilangan air dan sebagai tindakan
menjaga kelembaban/suhu beton sehingga beton dapat mencapai
mutu beton yang diinginkan. Metode curing yang dilakukan yaitu
dengan pembasahan sederhana. Berikut metode pelaksanaan
pekerjaan curing pelat beton

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Curing

1. Menyemprot Permukaan Pelat Beton dengan lapisan khusus
(compund)

Gambar 5.4 Proses Curing Pada Pelat Lantai
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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2. Kemudian Memproteksi Pelat dengan Plastik & Membasahi terus
menerus dengan Air

Gambar 5.5 Proses Memproteksi Pelat Dengan Plastik
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Perawatan dilakukan minimal selama 7 (tujuh) hari dan beton
berkekuatan awal tinggi minimal selama 3 (tiga) hari serta harus
dipertahankan dalam kondisi lembab

Komunikasi pada Aktivitas Pengecoran &
Curing

Sebelum melakukan proses pengecoran, para pekerja akan melakukan
komunikasi ke sesama pekerja untuk memastikan pekerjaan
sebelumnya sudah dikerjakan dengan benar. Ada beberapa aktivitas
komunikasi yang dilakukan pada pengecoran, yaitu:

1. Komunikasi di antara para pelaksana.

2. Komunikasi antara pelaksana Quality Control dengan pekerja
Housekeeping ketika mengecek kebersihan lokasi pengecoran.

3. Komunikasi antara pelaksana dengan pekerja cor ketika
mengecek kelengkapan dan keberfungsian alat bantu (vibrator,
compressor, dll).

4. Komukasi antar pekerja/pelaksana (mandor) pengecoran pelat
dengan pekerja cor saat pengambilan/pengangkatan bahan
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cor beton yang cukup banyak. Mandor akan mengirim pesan
(melalui Handie Talkie) kepada pekerja cor agar memasukkan
adukan beton ke dalam bak pompa lalu membakkan adukan
beton ke area yang ingin dicor.

5. Komunikasi antara pelaksana dengan pekerja juga terjadi pada
saat proses pekerjaan curing.

6. Komunikasi verbal berupa proses pengecekan melalui cheklist
yang dilakukan oleh Quality Control terhadap laporan pekerjaan.
Laporan ini berbentuk dokumentasi ceklist pengecoran baik
yang dibuat secara konvensional atau elektronik. Pengecekan ini
dilakukan setelah proses curing serta finishing.

Bentuk Komunikasi K3 Pekerjaan
Pengecoran dan Curing

Dalam pengerjaan Bekisting dan Perancah peranan komunikasi
sangat vital, terutama yang berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja). Tataran komunikasinya meliputi komunikasi
internal antar bagian maupun sesama bagian dalam struktur
organisasi perusahaan, dan komunikasi eksternal dengan pihak lain
seperti kontraktor, pemasok, pengunjung, tamu dan masyarakat
luas maupun pihak ke tiga yang bekerja sama dengan perushaaan
berkaitan dengan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Berikut
beberapa bentuk komunikasi dalam K3 yaitu:

1. Toolbox Meeting (TBM)
Toolbox Meeting adalah pertemuan rutin antara para pekerja
atau karyawan dengan HSE officer untuk membicarakan
ataupun mengingatkan akan adanya potensi-potensi bahaya
ditempat kerja. Tujuannya yaitu untuk mengingatkan para
pekerja tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja
di area kerja. Biasanya dalam pertemuan ini dibahas mengenai
K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi, prosedur kerja dan
lain-lain. Para pekerja juga akan mengisi Form Toolbox Meeting
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untuk memastikan apa saja APD yang dibutuhkan saat memulai
pekerjaan.

Gambar 5.6 Toolbox Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Surat Izin Bekerja (SIB)

Surat Izin Bekerja merupakan bentuk komunikasi verbal yang
digunakan untuk mengontrol jenis pekerjaan tertentu yang
berpotensibahaya yangberhubungan dengan pekerjaan. Surat Jjin
Bekerja juga biasanya dilengkapi dengan dokumen pendukung
seperti JSA (Job Safety Analysis) dan Tool Box Checklist. SIB
dibuat sebagai surat kelengkapan para pekerja yang diisi sebelum
masuk dan melakukan pekerjaan dilapangan. Dengan demikian,
Surat Izin Bekerja (SIB), pada pekerjaan bekisting pelat dan
perancah, selain menginformasikan data jumlah pekerja yang
berada di lapangan, juga sebagai informasi (tanda bukti) sedang
dilakukannya pekerjaan di suatu proyek.
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(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Induksi Pekerja/Safety Induction

Safety induction atau induksi pekerja merupakan serangkaian
langkah berupa pelatihan keselamatan, kunjungan lapangan,
identifikasi bahaya di tempat kerja, pengumpulan lisensi dan
sertifikasi penting sebagai bukti pelatihan dan telah diuji sesuai
standar kompetensi mereka. Safety induction penting dilakukan
agar para pekerja dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan
standar keselamatan yang berlaku di tempat kerja tersebut.
Dalam safety induction, kontraktor, karyawan, dan pengunjung
dilibatkan dan diberikan pemahaman tentang bekerja dengan
aman di lokasi kerja.

Di dalam safety induction ini juga dilakukan pengisisan form
Induction oleh para pekerja. Tujuannya untuk membantu dan
mencegah para pekerja bekisting cedera ataupun kecelakaan saat
berada di tempat kerja. Dengan adanya pengisian form induction
ini para pekerja dapat mengisi data-data yang diperlukan dan
mendata mengenai K3, Alat Pelindung Diri (APD), regulasi,
prosedur kerja dan lain-lain..
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Gambar 5.8. Form Induction Pekerja
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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KESIMPULAN

esimpulan yang didapat pada materi pembahasan komunikasi

dalam proyek yaitu komunikasi memiliki peranan penting
terhadap keberhasilan pengerjaan pelat beton. Komunikasi yang
efekif dapat menciptakan suatu kolaborasi antar pekerja. Selain itu
dengan adanya komunikasi yang efektif, maka generasi, koleksi,
sosialisasi, penyimpanan, dan disposisi informasi proyek dapat tepat
waktu dan sesuai. Umumnya dalam pengerjaan proyek pelat beton
ini tataran komunikasinya personal dan kelompok, dan bentuk komu
ikasinya verbal (lisan dan tulisan).
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DAFTAR PUSTAKA

Work Methode Structure Proyek Gedung MRT-Hub Jakarta
Dokumen Kerja Proyek Gedung MRT-Hub Jakarta
Dokumen gambar Proyek Gedung MRT-Hub Jakarta
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KOMUNIKASI

DALAM PEKERJAARN %

PELAT
BETON

Beton adalah campuran agregat kasar (batu atau bata) dan agregat halus
{umumnya pasir atau batu hancur) dengan pasta bahan pengikat (biasanya
semen Portland) dan air. Ketika semen dicampur dengan sedikit air, semen
terhidrasi untuk membentuk kisi-kisi kristal buram mikroskopis yang
membungkus dan mengunci agregat menjadi struktur yang kaku. Agregat
yang digunakan untuk membuat beton harus bebas dari zat berbahaya
seperti kotoran organik, lumpur, tanah liat, lignit dll. Campuran beton yang
khas memiliki ketahanan tinggi terhadap tekanan (sekitar 4.000 psi (28
MPa)); Namun, setiap tegangan yang cukup besar { misalnya, karena lentur)
akan mematahkan kisi-kisi kaku mikroskopis, yang mengakibatkan retak
dan pemisahan beton. Untuk alasan ini, tipikal beton tidak bertulang harus
didukung dengan baik untuk mencegah perkembangan ketegangan.

Jika material dengan kekuatan tinggi dalam tegangan, seperti baja,
ditempatkan di beton, maka material komposit, beton bertulang, tidak
hanya menahan kompresi tetapi juga lentur dan aksi tarik langsung lainnya.
Bagian komposit di mana beton menahan kompresi dan penguatan
“sengkang’ menahan ketegangan dapat dibuat menjadi hampir semua
bentuk dan ukuran untuk industri konstruksi.
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